BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Yarsilk adalah sebuah perusahaan yang cukup besar untuk kelas pengrajin
di Yogyakarta dan memiliki pangsa terbesar yaitu Jepang. Yarsilk merupakan
perusahaan yang cukup bonafide di Yogyakarta yang mengelola kokon ulat sutera
liar menjadi komoditas yang diminati banyak kalangan. Selain Jepang pangsa
pasar Yarsilk adalah Amerika dan Australia, tetapi hanya Jepang yang cukup
sering dalam hal pembelian produk Yarsilk. Sedangkan untuk dalam Negeri
pangsa pasar Yarsilk adalah Jakarta, Bali dan Surabaya.

Dari hasil analisa dan observasi yang dilakukan pada kain tenun di
Yarsilk, dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pembuatan kain tenun suteranya
sedikit berbeda dengan pembuatan tenun pada sutera budidaya, ditinjau dari bahan
pembuatan benang sampai proses pemintalan benangnya. Bahan yang digunakan
berasal dari kokon ulat sutera liar, dan yang membedakan adalah kokon yang
diproduksi sudah pecah, dalam arti kupu-kupunya sudah keluar dari dalam kokon,
dapat dikatakan bahwa produksi Yarsilk ramah lingkungan, karena tidak
mengorbankan satu serangga sekalipun dalam proses produksinya. Yarsilk
memang menginginkan kesan alami pada produksinya, bahkan untuk proses
pemintalan benangnyapun masih bersifat hand made. Selain itu serat-serat kokon
dipintal dalam berbagai macam denier berdasarkan pesanan dan produksi yang

akan dibuat. Dari serangkaian peristiwa tersebut merupakan sebuah fenomena

102

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



103

baru, ketika barang yang selama ini disia-siakan diubah sedemikian rupa menjadi
barang-barang yang berkualitas tinggi dan dihargai cukup mahal untuk setiap
produk yang dihasilkan.

Hasil olahan kokon di Yarsilk, selain dijadikan kain-kain tenun yang
berkualitas tinggi, juga kain-kain tersebut dapat diaplikasikan kedalam bentuk
aneka kerajinan lain, seperti: obi, selendang, tas, dan lain sebagainya. Walaupun
proses penenunan disini pada dasarnya masih sama dengan proses penenunan
pada umumnya yang menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM), namun
perusahaan Yarsilk secara teknis masih membutuhkan tenaga pengrajin tenun
Pekalongan, yang merupakan mitra kerja dari Yarsilk selama ini. Tehnik tenun di
Yarsilk menggunakan tehnik tenun tunggal, karena mudah dalam pengerjaannya.
Meskipun pada dasarnya sama dengan tehnik tenun yang lain, yaitu menganyam
antara benang lungsi dan benang pakan, kemudian menghasilkan schelai kain

sesuai dengan ukuran-ukuran tertentu.

B. Saran

Pada uraian kesimpulan di atas penulis sadari ada beberapa kelemahan dan
kelebihan yang dimiliki perusahaan ini. Keterbatasan SDM, tenaga ahli dan alat-
alat tenun yang memadai seharusnya bisa lebih dioptimalkan lagi. Selain itu,
untuk lebih meningkatkan volume pemasaran dapat dilakukan dengan kegiatan-
kegiatan promosi dan pameran yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun

swasta, baik ditingkat daerah, nasional, maupun manca negara.
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